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The purpose of this study was to determine how the effect of the TMR model
assisted by flipbook and liveworksheets LKPD liveworksheets on student
learning outcomes at SMA Negeri 2 Waingapu. Student learning outcomes are
low because the teacher has never tried to vary never tried to vary other learning
models and media used during the learning process used during the learning
process. This research is a quantitative research with an experimental approach
and random sampling. Samples used in this study were used in this study were
class XI IPA 1 as the experimental class, totaling 33 people and class XI IPA 3
as the control class, totaling 33 people. Which amounted to 33 people and class
XIIPA 3 as a control class which amounted to 67 people. 34 total sample size of
67 people. The results of the research average pretest score the control class
was 49.09 and the average posttest score was 66.66. While for the experimental
class the average pretest score was 59.11 and the average posttest score was
72.35. posttest score is 72.35. With an asym sig (2-tailed) value of 0.001 <0.05,
the hypothesis test shows that the TMR learning model that is used in the
experimental class is more effective than the control class. Hypothesis test
shows that the TMR learning model assisted by the flipbook and LKPD
liveworkshseets have an effect on student learning outcomes students.
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Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model TMR
yang dibantu oleh mdeia flipbook dan LKPD liveworksheets terhadap hasil
belajar siswa di SMA Negeri 2 Waingapu. Hasil belajar siswa tergolong rendah
dikarenakan karena guru tidak pernah mencoba memvariasikan model
pembelajaran lain serta media yang digunakan selama proses pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
dan pengambilan sampel secara acak. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 33 orang dan
kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 34 total sampel sebanyak
67 orang. Hasil penelitian rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 49,09 dan
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rata-rata nilai postest adalah 66,66. Sedangkan untuk kelas eksperimen rata-rata
nilai pretest adalah 59,11 dan rata-rata nilai postest adalah 72,35. Dengan nilai
asym sig (2-tailed) 0,001<0,05, uji hipotesis menunjukkan bahwa model
pembelajaran TMR vyang dibantu flipbook dan LKPD liveworkshseets
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: Flipbook, Hasil Belajar, Liveworksheets, TMR
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran dengan tujuan utama untuk membantu seseorang mencapai
potensi mereka dan berpartisipasi dalam masyarakat Sari & Lahade (2022:798). Pendidikan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
diperlukan untuk hidup mandiri dan bertanggung jawab. Hal ini mencakup kemampuan untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, dan beradaptasi dengan perubahan. Pendidikan yang
berkualitas tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat dan bangsa secara
keseluruhan. Melalui pendidikan, individu dapat berkontribusi pada pembangunan sosial, ekonomi, dan
budaya yang lebih baik (Rini et al., 2021:121).

Tujuan utama dari pembelajaran adalah untuk memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, seperti pembentukan karakter, peningkatan kompetensi, dan
perluasan wawasan. Interaksi timbal balik dalam pembelajaran mencakup pertukaran pengetahuan,
keterampilan, ide, dan pengalaman antara pendidik dan peserta didik. Hal ini memungkinkan terjadinya
proses belajar yang dinamis dan saling memperkaya seperti yang diungkapkan oleh Oktaviana & Haryadi
(2020:107). Pembelajaran yang dihharapkan adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana
mereka aktif berpartisipasi dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri. Siswa juga dapat
mengembangkan pemahaman berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki
sebelumnya (Haryani & Lubis, 2022:122).

Hasil belajar menunjukkan sejauh mana siswa memahami dan menguasai materi pembelajaran yang
diberikan di sekolah. Penilaian hasil belajar biasanya dilakukan melalui tes atau ujian yang berkaitan
dengan mata pelajaran tertentu. Nilai akhir yang diperoleh siswa dalam tes atau ujian tersebut menjadi
indikator utama untuk mengukur hasil belajar mereka (Irawati et al., 2021:45). Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Azis & Sembiring (2020:2), bahwa skor atau nilai hasil belajar merupakan indikator
penting yang dapat digunakan untuk mengukur proses dan penguasaan pengetahuan siswa sehingga
data dari nilai yang diperoleh dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran, menentukan
kebutuhan remedial atau pengayaan, serta membuat perencanaan pembelajaran yang lebih baik di masa
depan.serta menjadi dasar bagi pengambilan. Sudut pandang lain dari Maulia et al., (2023:35),
menyatakan bahwa hasil belajar tidak hanya menggambarkan perolehan pengetahuan atau keterampilan
siswa, tetapi juga mencakup proses dan pengalaman belajar yang mereka dapatkan. Selain itu, hasil
belajar juga dapat memberikan informasi tentang dampaknya pada cara belajar siswa di masa
mendatang.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama guru di SMA N 2 Waingapu didapatkan informasi bahwa
model pembelajaran yang digunakan adalah discovery learning, namun penerapannya belum maksimal.
Guru juga tidak pernah mencoba menggunakan model pembelajaran lain selain discovery learning. Saat
penerapan di kelas, guru tidak mengikuti sintak atau langkah-langkah dari model discovery learning
secara konsisten. Proses belajar mengajar di kelas belum berjalan secara optimal, guru cenderung
menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana guru lebih mendominasi kelas. Kegiatan
pembelajaran lebih banyak terfokus pada guru, seperti ceramah dan pemberian tugas dari buku
pelajaran. Aktivitas belajar siswa terbatas pada mencatat materi penting dari buku pelajaran,
mengerjakan tugas-tugas yang tertera dalam buku paket. Hal ini diperkuat oleh observasi selama
pelaksanaan PLP 2 di sekolah tersebut. Terkadang guru juga membagikan link youtube yang berisi materi
untuk ditonton oleh siswa dan pada saat jadwal pelajaran berlangsung guru menjelaskan tentang materi
yang telah diberikan melalui link youtube tersebut.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMA N 2 Waingapu mengatakan bahwa pelajaran biologi
dianggap sulit dipahami oleh sebagian besar siswa. Siswa mengalami kendala dalam memahami materi
biologi hal ini disebabkan karena kurangnya penggunaan model pembelajaran yang efektif dan minimnya
media pembelajaran menyebabkan inti materi tidak tersampaikan dengan baik kepada siswa. Proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan siswa
diminta untuk mengerjakan tugas dan presentasi, namun hanya beberapa siswa yang dapat memahami
materi dengan baik. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa berdasarkan Penilaian Akhir Semester
(PAS) TA 2023/2024, nilai siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hanya sebagian
kecil siswa yang memperoleh nilai memuaskan atau mencapai KKM. Berdasarkan nilai standar
ketuntasan pada sekolah tersebut adalah 75 namun nilai pelajaran biologi termasuk rendah, hal ini
dibuktikan dengan Penilaian Akhir Semester (PAS) tahun ajaran 2023/2024 presentase ketuntasan untuk
kelas XI IPA 1 yakni 6 % tuntas dan 94% tidak tuntas dibandingkan dengan nilai kelas XI IPA 3 yakni
54,5% tuntas dan 45,5 tidak tuntas.

Berdasarkan masalah yang ditemukan di atas, maka masalah tersebut dapat diatasi dengan cara
menerapkan model kooperatif yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif. Melalui pembelajaran
kooperatif, ~ siswa  dapat memaksimalkan  pembelajarannya  sehingga  meningkatkan
pemahamannya dengan baik. Chubbi (2017:127), Teknik pembelajaran kooperatif TMR memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya waktu khusus
untuk meninjau materi, mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan, siswa dapat lebih
memahami konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penggunaan teknik TMR dapat menjadi salah satu strategi yang
efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam
mata pelajaran biologi. Senada dengan Reknosari (2016:52), yang mengatakan bahwa pada model
pembelajaran ini melibatkan guru secara berkala (misal setiap 15-20 menit) menghentikan sejenak
ceramah atau proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Setelah interupsi, guru memberikan waktu
sekitar 3 menit kepada setiap kelompok siswa untuk menjelaskan kembali materi yang baru saja
diajarkan. Selama 3 menit tersebut, siswa dalam kelompok harus menjelaskan kembali inti dari materi
yang baru saja disampaikan oleh guru. Selain menjelaskan, siswa juga dapat mengajukan pertanyaan
kepada guru terkait materi yang kurang jelas.Berdasarkan penjelasan diatas model pembelajaraan
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kooperatif tipe TMR berbantuan media flipbook dilengkapi LKPD liveworksheets dapat membantu proses
pembelajaran yang berlangsung.

Selain model, media yang dipakai selama proses belajar mengajar juga mempunyai peranan penting
dalam hal peningkatan hasil belajar. Pramesti (2021:259), menyatakan bahwa pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru. Media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi
pembelajaran dapat menyajikan informasi secara langsung dan konkret, sehingga memudahkan siswa
dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan, dan penelitian ini menggunakan media pembelajaran
flipbook. Media pembelajaran flipbook menurut Sari & Ahmad (2021:2821), mempunyai kelebihan
dibandingkan media lainnya dikarenakan flipbook memuat animasi, video, suara, dan elemen tambahan
selain gabungan teks. Flipbook sebagai media pembelajaran memiliki ciri-ciri yang mirip dengan
membuka buku paket atau buku cetak memiliki opsi untuk mengganti halaman yang satu ke halaman
selanjutnya, flipbook juga memiliki gambar serta tulisan atau kata-kata yang menarik bagi siswa
(Durrotunnisa & Nur, 2020:527).

Pada penelitian ini peneliti juga melengkapi model pembelajaran TMR berbantuan media
pembelajaran flipbook dengan LKPD liveworksheets. Menurut Sutria & Lubis (2021:73), liveworksheets
berperan sebagai jembatan antara lembar kerja konvensional dan lembar kerja interaktif yang dapat
diakses secara online. Hal ini memudahkan guru dalam memanfaatkan sumber daya yang ada dan
mengubahnya menjadi bentuk yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Dengan menggunakan
liveworksheets, proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif, karena siswa dapat langsung
mendapatkan umpan balik saat mengerjakan tugas, serta guru dapat dengan mudah memantau dan
mengumpulkan hasil pekerjaan siswa (Mardhatillah, 2020:32).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mia H. Wibowo dan Nurma L. Purnamasari dengan judul
“‘Pengaruh Media Pembelajaran Flipbook Terhadap Gaya Belajar Visual Siswa Kelas X Tki Smkn 1
Boyolangu” Kesimpulan ini didasarkan pada data yang dikumpulkan, di mana nilai thitung = -1,514 dan
nilai ttabel = 1,691, dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil
dari ttabel atau -1,514 < 1,691, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima.
Selanjutnya, hasil analisis pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 13 siswa yang memiliki gaya
belajar visual memperoleh presentasi rata-rata 62,9%. Sementara itu, pada kelas kontrol, 23 siswa yang
memiliki gaya belajar visual memperoleh presentasi rata-rata 58,1%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan flipbook sebagai media pembelajaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap siswa
kelas X

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Aulia
(2022:72) metode eksperimen bertujuan untuk meneliti hubungan sebab-akibat dengan cara
memanipulasikan satu atau beberapa variable dalam sebuah kelompok eksperimen kemudian
membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang merupakan kelompok tanpa
perlakuan/manipulasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Waingapu, JI. Jend Soeharto, Kel.
Hambala, Kec. Kota Waingapu. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei 2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA yang berjumlah 134 orang dan terbagi dalam
4 kelas pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu
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XI IPA 3 yang berjumlah 33 siswa dijadikan kelas kontrol dan Xl IPA 1 yang berjumlah 34 sebagai kelas
eksperimen di SMA Negeri 2 Waingapu yang berjumlah 67 siswa sebagai sampel penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Adawiyah & Wisudawati (2017:114),
mengungkapkan bahwa tes merupakan alat untuk mengukur hasil belajar siswa dengan memberikan
serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Penggunakan tes dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam penelitian
ini, prosedur awal yang dilakukan peneliti yaitu memberikan pretest kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa. Setelah dilakukan tes
awal, peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajarana TMR berbantuan media
flipbook dilengkapi LKPD liveworksheets pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran discovery learning dan buku paket. Langkah akhir yang dilakukan
dengan memberikan posttet, tujuannya untuk membandingkan data tes awal dengan data tes akhir.

Analisis data penelitian ini menggunakan uji Paireld sampell t-Telst. Sebagai syarat maka dilakukan
uji normalitas data melalui program SPSS 22. Kesimpulan bahwa data berdistribusi normal berdasarkan
nilai signifikasi 0,05 dan taraf kepercayaan 95% dan dilanjutkan dengan penguijian hipotesis untuk
menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa SMA N 2 Waingapu setelah
diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Three Minutes Review (TMR) berbantuan
media pembelajaran flipbook dilengkapi LKPD interaktif liveworksheets

Hasil Kerja LKPD Liveworksheets

120

100

80
60
40
20
. . . -
1 2 3 4

B jumlah peserta didik B Nilai yang diperoleh

Gambar 1 Hasil Kerja LKPD Liveworksheets

Berdasarkan data pada gambar 4.1 Pada kelas eksperimen dengan 34 siswa, ada 10 siswa yang
menerima nilai 90 dan 100 pada LKPD liveworksheets, 11 siswa menerima nilai 80 dan 5 siswa
menerima nilai 70. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (limiah & Citra, 2023) mengenai penggunaan
LKPD liveworksheets yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. LKPD liveworksheets mempunyai
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banyak keunggulan didalamnya dapat kita sisipkan materi berupa kalimat, gambar, mp3/ voice, video,
serta lambang /simbol lainnya yang membuat siswa lebih semangat dalam belajar. Siburian, dkk (2022)
menambahkan bahwa model flipped clasroom dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil
analisis data hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Waingapu menggunakan SPSS 22 sebagai terlihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen

Data Hasil Pretest
Kontrol | Eksperimen
Nilai Minimum 20 50
Nilai Maksimum 80 80
Mean 49,09 59,11
Nilai Standar Deviasi 1.343 861
Siswa Tuntas 5(15%) 3 (8%)
Siswa Tidak Tuntas 28 (75%) 31(92%)

Nilai pretest rata-rata kelas kontrol adalah 49,09 seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1. Jumlah
siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 15%, sedangkan 75% siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah, yaitu 75. Pada kelas eksperimen, nilai pretest rata-rata 59,11
dengan 8% siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal dan 75% siswa yang belum memenuhi

Kriteria Ketuntasan Minimal.
Tabel 2. Hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen

Data Hasil Posttest
Kontrol | Eksperimen
Nilai Minimum 50 60
Nilai Maksimum 90 90
Mean 66,66 72,35
Nilai Standar Deviasi 1.051 640
Siswa Tuntas 11 (33%) 26 (76%)
Siswa Tidak Tuntas 21 (67%) 6 (24%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebelum tes di kelas kontrol adalah 66,66, dengan
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 33%. Di sisi lain, karena peneliti
menggunakan model discovery learning sekolah, yang juga menggunakan buku paket sebagai media
pelajaran, 67% siswa belum mencapai KKM sekolah yang ditetapkan, yaitu 75. Untuk kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan, nilai rata-rata yang di dapatkan adalah 72,35 sebesar 76% siswa mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 24% siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Pembelajaran yang baik dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa (Yelianti, Muswita,
Sanjaya, 2018).

Tabel 3. Uji validasi soal pretest

No Sig Keterangan Kesimpukan
(2-Tailed)

1 0,01 <0,05 Valid

2 0,03 <0,05 Valid

3 0,01 <0,05 Valid

4 0,01 <0,05 Valid

5 0,01 <0,05 Valid

6 0,01 <0,05 Valid

Nama Author — Judul Artikel yang Dipublikasikan oleh BIODIK

*Pastikan: Header from top dan footer from bottom = 1,25 cm



Biodik: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 10, No. 03 (2024), Hal. 263-272

7 0,01 <0,05 Valid
8 0,01 <0,05 Valid
9 0,01 <0,05 Valid
10 0,01 <0,05 Valid

Berdasarkan tabel 3, hasil dari sepuluh nomor tes pra-tes yang diujicobakan ke 34 siswa
menunjukkan bahwa soal tersebut valid. Jika dimasukkan ke dalam skor total, itu dianggap valid.
Sebuah data dinyatakan valid jika < 0,05, dan tidak valid jika nilainya >0,05. Oleh karena itu, data
dinyatakan valid sehingga soal dapat digunakan.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas soal pretest
Cronbach’s Alpha N of items
883 10

Berdasarkan tabel 4, nilai Cronbach alpha sebesar 0.883 dan hasilnya > 0,07, yang menunjukkan
bahwa data di atas dapat diandalkan. Karena nilai Cronbach alpha > 0,07, pengujian kemiripan butir
soal cocok untuk mengukur kemiripan data.

Tabel 5. Uji validasi soal posttest

No Sig Keterangan Kesimpukan
(2-Tailed)

1 0,01 <0,05 Valid
2 0,03 <0,05 Valid
3 0,01 <0,05 Valid
4 0,01 <0,05 Valid
5 0,03 <0,05 Valid
6 0,03 <0,05 Valid
7 0,03 <0,05 Valid
8 0,01 <0,05 Valid
9 0,01 <0,05 Valid
10 0,01 <0,05 Valid

Berdasarkan tabel 5. hasil diperoleh dari 10 nomor soal pretest yang diuji cobakan ke 34 siswa
menyatakan soalnya valid. Dianggap valid jika digunakan dalam skor total. Sebuah data dinyatakan
signifikan apabila nilainya < 0,05 berarti datanya tidak valid jika nilainya > 0,05. Jadi, dinyatakan valid
sehingga soal dapat digunakan.

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas soal posttest

Cronbach’s Alpha N of items
914 10

Berdasarkan tabel 6. terlihat nilai Cronbach alpha sebesar 0,914 dan hasilnya lebih besar dari
0,07 yang berarti data di atas dapat diandalkan. Data dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha >
0,07. Dengan demikian penguijian reliabilitas butir soal cocok digunakan untuk mengukur kemiripan,

karena nilai Cronbach alpha > 0,07.
Tabel 7. Uji Normalitas

Statistik Pretest Posttest |
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Sig (2-Tailed) 949 874 907 762
Taraf sig 0,05 0,05 0,05 0,05
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kesimpulan Normal Normal Normal Normal

Berdasarkan tabel 7. data kelas eksperimen dan data kelas kontrol hasil pretest dan post-test
menunjukan nilai sig Shapiro-wilk > 0,05 data terdistribusi normal pada taraf kepercayaan 95%. Artinya
kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal karena nilai signifikansinya > 0,05.

Tabel 8. Uji Homogenitas

Pretest Posttest
Statistik
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Sig (2-Tailed) 103
Taraf sig 0,05
kesimpulan kedua data homogen

Berdasarkan tabel 8. terlihat bahwa hasil uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,103 yang berarti nilai yang diperoleh > 0,05 dan variansi kelompok data adalah sama/homogen,
karena data bersifat homogen bila nilai signifikansinya > 0,05. Jadi data tersebut bersifat homogen.
Artinya data bersifat homogen karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikan > 0,05
= data homogen.

Tabel 9. Uji paired sample t test

Pretest Posttest
Statistik
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Sig (2-Tailed) 0,001 0,001
Taraf sig 0,05 0,05

Berdasarkan tabel 9. hasil paired sampel t test kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai sig (2-
tailed) yang diperoleh yaitu 0,001 dapat diartikan nilai sig < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya media flipbook dan LKPD liveworksheets berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa ketika menggunakan model pembelajaran TMR.Berdasarkan penelitian di atas, model
pembelajaran TMR didukung dengan media flipbook dan berbantuan LKPD liveworksheets
disimpulkan bahwa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
yang menunjukan nilai signifikan 0,001<0,05.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran TMR berbantuan media flipbook dilengkapi LKPD interaktif liveworksheets
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 1 yang merupakan kelas
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eksperimen di SMA Negeri 2 Waingapu. Hal ini dapat ditunjukan dari hasil uji dependent sampel t test
yang memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,001 artinya nilai tersebut < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Model pembelajaran TMR dapat diterapkan tidak hanya pada mata pelajaran biologi, tetapi juga
dapat digunakan pada berbagai mata pelajaran lainnya. Guru dapat mengadaptasi implementasinya
sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran di masing-masing mata pelajaran. Penggunaan
model pembelajaran TMR dapat membantu sekolah-sekolah meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa selama proses pembelajaran. model ini dapat menjadi salah satu strategi pengajaran yang dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengkaiji
efektivitas pengaruh model TMR pada jenjang pendidikan yang berbeda, misalnya sekolah dasar,
menengah, atau bahkan perguruan tinggi. Studi komparatif dapat dilakukan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh model TMR pada siswa dengan karakteristik dan latar belakang yang berbeda, seperti
perbedaan tingkat kemampuan, gaya belajar, atau budaya. Dengan adanya implikasi praktis dan saran
untuk penelitian selanjutnya ini, diharapkan model pembelajaran TMR ini dapat semakin diterapkan dan
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai konteks pendidikan.
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